


Menurut saya, judul bukunya lebih tepat seperti ini :

Al Ustadz KH Mudzakir dan Tuduhan Syiah

Sebuah Upaya Pembelaan

Karena, meskipun di bab III  judulnya “Telaah Kritis
Ceramah Ustadz Mudzakir Di Masjid Istiqlal Sumber
Surakarta” namun yang kita baca justru pembelaan
dari tim penulis bukan sikap kritis. Oleh karena itu
saya hanya akan titip beberapa pertanyaan kepada

ustadz Mudzakir melalui penulis dari Tim Komisi
Ukhuwah MUI Surakarta kemudian jawaban dari

beliau ditambahkan pada cetakan berikutnya.





MUKADDIMAH

Ustadz Mudzakir selalu menolak tuduhan Syiah yang 

diarahkan pada beliau, tetapi dalam berbagai kesempatan

beliau tidak jujur menjelaskan definisi (pengertian) Syiah. 

Beliau hanya menjelaskan Syiah secara sepotong-sepotong

sambil membangun opini bahwa Syiah itu baik, sama

seperti Ahlus Sunnah. Kalau ada Syiah yang sesat, bukankah

Ahlus Sunnah juga banyak yang sesat ? Perbedaannya

hanya Syiah adalah pengikut Ali bin Abi Thalib sedangkan

Ahlus Sunnah adalah pengikut Abu Bakar, Umar dan 

Utsman. Dan kalimat-kalimat pengkaburan lainnya. 

Berikut ini beberapa contohnya :



Al Ustadz KH Mudzakir dan Tuduhan Syiah hal 22



Al Ustadz KH Mudzakir dan Tuduhan Syiah hal 23



Al Ustadz KH Mudzakir dan Tuduhan Syiah hal 23 - 24



Ustadz Mudzakir sepertinya sengaja membangun opini bahwa
perbedaan antara Ahlus Sunnah dan Syiah hanyalah siapa
mengikuti siapa, padahal saya yakin beliau sebenarnya paham
perbedaan-perbedaan yang amat sangat prinsip antara Ahlus
Sunnah dengan Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah yang saat ini
dianut oleh puluhan juta orang di Iran, Iraq , Libanon dsb:

1. Rukun Islam nya Syiah Imamiyyah berbeda dengan Ahlus
Sunnah

2. Jumlah ayat Al Qur’an versi Syiah Imamiyyah 3 kali lipat
dibanding Al Qur’an Ahlus Sunnah

3. Syiah Imamiyyah mengkafirkan Abu Bakar, Umar dan
Utsman

4. Syiah Imamiyyah menuduh para shahabat telah merubah-
rubah Al Qur’an

5. Syiah Imamiyyah meyakini Imam mereka ma’shum bahkan
lebih mulia dibanding para nabi dan malaikat Jibril



6. Syiah Imamiyyah menolak hadits-hadits yang tidak
diriwayatkan dari imam mereka

7. Syiah Imamiyyah menolak Ijma’ karena mereka
meyakini bahwa ucapan Imam mereka lebih kuat
dibanding Ijma’ shahabat sekalipun

Semua perbedaan ini adalah perbedaan ushul (pokok)
bukan perbedaan furu’ (cabang) yang sepertinya sengaja
disembunyikan. Saya langsung to the point menyatakan
bahwa ustadz Mudzakir sengaja menyembunyikan semua
kesesatan Syiah Imamiyyah ini karena beliau sendiri yang
menyatakan bahwa beliau sudah selesai mempelajari kitab
Al Kaafi tulisan Al Kulainy. Dan semua kesesatan ini ada
dalam kitab Al Kaafi yang menurut keyakinan Syiah
Imamiyyah kedudukannya seperti Shohih Bukhori nya Ahlus
Sunnah



Syiah terdiri dari banyak kelompok, di antaranya :

1. Syiah Saba’iyyah

Mereka meyakini Ali adalah jelmaan dari Allah

1. Syiah Ghurobiyyah

Mereka meyakini Jibril salah menurunkan wahyu, yang
seharusnya kepada Ali bin Abi Thalib keliru kepada Nabi
Muhammad shollallohu alaihi wasallam

2 sekte ini sudah punah, Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah
tidak mau mengakui mereka sebagai bagian dari Syiah.
Ahlus sunnah mengkafirkan mereka.



3. Syiah Zaidiyyah

Mereka adalah Syiah yang meyakini sayyidina Ali bin

Abi Thalib lebih utama dibanding semua shohabat,

tetapi menganggap sah kepemimpinan orang yang

bukan paling utama (al mafdhul) seperti Abu Bakar,

Umar dan Utsman.

4. Syiah Imamiyyah Ismailiyyah (Fathimiyyah) =>

Rofidhoh

Pengikut Syiah Imamiyyah Ismailiyyah ada di

Afrika Utara dan Pakistan, jumlahnya tinggal

sedikit.



5. Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah (Ja’fariyyah) =>

Rofidhoh

Merupakan Syiah yang saat ini paling besar jumlah

pengikutnya dan memiliki pengaruh sangat kuat di

Persia, jazirah Arab dan Asia Tengah. Mereka tersebar di

Iran, Irak, Libanon, Yaman, Saudi, Pakistan, Afghanistan,

Afrika Utara dan Indonesia. Mereka menolak

kepemimpinan Abu Bakar, Umar dan Utsman bahkan

mengkafirkan ketiganya.

Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah sering disebut juga

dengan Syiah Ja’fariyyah karena menisbatkan kepada

Ja’far Ash Shodiq bin Muhammad Al Baqir. Di Indonesia

mereka sering menyebut dirinya dengan istilah

Madzhab Ahlul Bayt



6. Syiah Nusairiyyah => Rofidhoh

Pengikut Syiah Nushairiyyah ada di Suriah dan

mereka saat ini menguasai pemerintahan Suriah di

bawah Bashar Asad.

7. Syiah Hakimiyyah (Druz) => Rofidhoh

Pengikut Syiah Hakimiyyah (Druz) ada di Libanon

dan Suriah

(Tarikh Madzahib Al  Islamiyyah wal Fiqhiyyah – DR. Abu Zahroh)



Para ulama berbeda pendapat tentang keberadaan Syiah
Zaidiyyah hari ini, namun mereka sepakat menyatakan
bahwa Syiah Zaidiyyah pun sudah terpecah-pecah
sepeninggal syahidnya Imam Zaid bin Ali Zainul Abidin. Para
ulama juga meyakini bahwa kalaupun masih ada Syiah
Zaidiyyah di zaman ini yang pasti keyakinan mereka tidak
seperti saat Imam Zaid bin Ali Zainul Abidin apalagi dengan
kuatnya pengaruh Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah pasca
Revolusi Iran.
Banyak ulama Ahlus Sunnah berpendapat bahwa Syiah
Zaidiyyah yang asli sudah hampir punah, dan Syiah yang
tersisa hari ini adalah Syiah Rofidhoh dengan berbagai
aliran (sekte)



اللهيرضوعمربكرأبيإمامةرفضواالذينهم:والروافض
إلاالصحابةرواوكفََّّعليّ،إمامةعلىالنَّصََّّوادَّعَوْاعنهما،

للأئمةالعصمةوادَّعَوامعدودين،أفرادًا
Syiah Rofidhoh adalah kelompok yang menolak
kepemimpinan Abu Bakar, Umar dan Utsman,
menganggap hanya Ali bin Abu Thalib yang berhak
menjadi Khalifah (imam) mengkafirkan para
shahabat kecuali beberapa orang saja, meyakini
bahwa Imam-imam mereka ma’shum (terbebas dari
dosa).



Syaikh Abdullah Al Jibrin menjelaskan:

"Mereka dinamakan Rofidhoh, karena mereka datang
kepada Zaid bin Ali bin Husein, lalu mereka berkata :
"Berlepas dirilah kamu dari Abu Bakar dan Umar sehingga
kami bisa bersamamu!",

Lalu beliau menjawab :

"Mereka berdua (Abu Bakar dan Umar) adalah sahabat
kakekku, bahkan aku setia kepada mereka". Mereka
berkata : "Kalau begitu, kami menolakmu (رفضناك) maka

dinamakanlah mereka Rofidhoh (yang menolak), sedangkan
orang yang membai'at dan sepakat dengan Zaid bin Ali bin
Husein disebut Zaidiyyah

(At Ta'liiqaatu 'Ala Matni Lum'atil 'Itiqaad, Syeikh Abdullah bin
Abdurrahman Al Jibrin, -rahimahullah-, hal : 108)





Apa perbedaan Syiah di Indonesia dengan Iran ?

Tidak ada. Syiah di Iran menganut Syiah Itsna
Asyariyah atau Imamah, yakni ajaran yang 

mengutamakan masalah kepemimpinan. Ajaran itu
tercantum dalam Undang-Undang Iran. Dan kami

juga Syiah Itsna Asyariyah.

Syi’ah Menurut Sumber Syi’ah hal 191
http://nasional.tempo.co/read/news/2012/09/03/173427066/kisah-

kang-jalal-soal-syiah-indonesia-bagian-2



“Di Indonesia khususnya, kita benar-
benar tidak memiliki alasan yang 
kuat untuk merujuk ke Marja’ lain 

selain Ali Khameni’i…..”

“Jadi bagi saya sangat aneh jika
masih ada orang yang 

mempertanyakan apakah ada orang 
lain yang lebih alim dari Ali 

Khameni’i. Bahwa memilih Ali 
Khameni’i sebagai Marja’ adalah

yang paling menguntungkan”

Syi’ah Menurut Sumber Syi’ah hal 191



Catatan
Benarkah MUI Solo meyakini bahwa Syiah Imamiyyah adalah salah satu madzhab
dalam fiqh seperti madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali, ataukah
penyusun buku hanya mencatut nama MUI ?



Al Ustadz KH Mudzakir dan Tuduhan Syiah hal 50 - 51



Dengan pernyataan Ustadz Mudzakir ini, di satu sisi beliau

ingin meyakinkan kita bahwa beliau menolak “madzhab” Syiah

Imamiyyah Itsna Asyariyyah setelah mempelajari kitab rujukan

utama Syiah Imamiyyah itu sendiri. Tetapi di sisi lain justru

menunjukkan bahwa beliau tidak konsisten dengan

penolakannya itu. Sebab jika benar beliau menolak Syiah

Imamiyyah karena sudah mempelajari Kitab Al Kaafi karangan

Imam Abu Ja’far Al Kulainy, seharusnya beliau cukup mengutip

satu atau dua hadits yang ada dalam kitab tersebut lalu beliau

jelaskan kesesatan Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah berdasar

hadits tersebut sehingga umat Islam menjadi paham tentang

kesesatan Syiah Imamiyyah dan paham mengapa ustadz

Mudzakir menolak mengikuti paham Syiah Imamiyyah Itsna

Asyariyyah.



Berikut ini contoh kekafiran Syiah Imamiyyah Itsna
Asyariyyah berdasar kitab Al Kaafi

- Dalam kitab Al Kaafi jilid 1 hal 141 - 142 Kitab Al Hujjah
Bab Dzikrus Shohifah wal Jafr wal Jami’ah wa Mushaf
Fathimah disebutkan adanya Mushaf Fathimah yaitu
wahyu yang diturunkan Allah kepada Sayyidatina
Fathimah putri Rosululloh shollallohu alaihi wasallam.

- Dalam kitab Al Kaafi, Kitabul Iman wal Kufr Bab Da’aimul
Islam, jilid 2/15 disebutkan bahwa rukun Islam adalah :
Shalat, Zakat, Shaum (puasa), Haji, Al Wilayah. Tanpa
adanya rukun Syahadatain



- Dalam kitab Al Kaafi jilid 2 hal 350 Kitab Fadhlul Qur’an
bab An Nawadir hadits nomer 29, dinyatakan bahwa jumlah
ayat Al Qur’an menurut Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah
adalah 17.000 ayat.

- Dalam Al Kaafi jilid 1 hal 420 : Al Maktabah Asy Syi’iyyah
disebutkan bahwa Abu Bakar, Umar dan Utsman telah
kafir murtad karena menolak berbaiat kepada Sayyidina
Ali

Mengapa ustadz Mudzakir tidak pernah menyinggung
satupun di antara hadits-hadits ini saat beliau ditanya
tentang kesesatan Syiah padahal beliau sendiri yang
mengatakan menolak Syiah karena telah mempelajari
kitab Al Kaafi ?



Jika benar beliau menolak Syiah setelah mempelajari Kitab
Al Kaafi seharusnya beliau tidak perlu ragu lagi menyatakan
bahwa Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah kafir atau minimal
sesat menyesatkan.

Namun yang kita saksikan justru beliau selalu berbelit-belit
bahkan cenderung membangun opini bahwa Syiah itu tidak
jauh berbeda dengan ahlus sunnah, bahwa Syiah itu
mayoritas baik, bahwa Syiah juga masih sholat, zakat, puasa
dan haji seperti kita mengapa kita kafirkan ? Sehingga
menimbulkan tanda tanya, “Benarkah ustadz Mudzakir
menolak Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah ? Ataukah
pernyataan itu hanya caranya berkelit dan membela diri?”

Berikut ini beberapa contohnya :



Al Ustadz KH Mudzakir dan Tuduhan Syiah hal 86 -87



Al Ustadz KH Mudzakir dan Tuduhan Syiah hal 48



Al Ustadz KH Mudzakir dan Tuduhan Syiah hal 49



Kalimat “ada yang sesat” itu artinya yang baik jauh lebih

banyak, meskipun demikian ada juga yang sesat.

Di sini juga kita saksikan ustadz Mudzakir selalu mengelak

untuk menyebut Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah. Beliau

malah bertanya Syiah yang mana dulu, yang seperti apa dulu ?

Kalau saya yang ditanya, saya akan jawab, “Ya Syiah yang

kitabnya sudah antum baca sampai khatam itu ustadz.

Syiahnya orang-orang yang mengundang antum ke sana itu.

Syiah yang pusatnya di Iran, Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah”

Lucu sekali, ada orang yang mengaku sudah selesai

mempelajari kitab Al Kaafi tetapi saat ditanya tentang

kesesatan Syiah orang ini balik bertanya, “Syiah yang mana ?”





Diakui atau tidak, selama ini metode yang paling berhasil

menarik ahlus sunnah menjadi Syiah Imamiyyah adalah

metode tasykik atau membuat umat ragu-ragu akan

kesesatan Syiah Imamiyyah. Setelah umat Islam mulai

ragu, lalu pelan-pelan digiring agar berposisi netral

terhadap Syiah Imamiyyah sehingga hanya menganggap

Syiah Imamiyyah sebagai salah satu madzhab dalam

Islam seperti halnya madzhab Maliki, Hanafi, Syafi’i dan

Hanbali. Selanjutnya umat akan diarahkan untuk

menyimpulkan bahwa perbedaan ahlus sunnah dengan

Syiah hanya dalam masalah furu’ bukan ushul, sekedar

perbedaan khilafiyyah bukan perbedaan aqidah.



Dan akhirnya
Syiah
Rofidhoh pun 
bebas
bergerak di 
Indonesia 
sebagai
madzhab
kelima dalam
Islam



Padahal perbedaan ahlus sunnah dengan Syiah Imamiyyah

Rofidhoh bukan hanya perbedaan furu’ atau khilafiyyah

tapi perbedaan ushul aqidah. Syiah Imamiyyah Rofidhoh

meyakini Al Qur’an mereka sebanyak 17.000 ayat. Ini ada

dalam kitab Al Kaafi jilid 2 halaman 350 dan Muhammad

Baqir Al Majlisi dalam syarah kitab Al Kaafi mengatakan

bahwa hadits-hadits tentang ini kedudukannya mutawatir

ma’nawi. Saya amat sangat yakin, ustadz Mudzakir sudah

membaca hadits ini karena beliau sudah menelaah Kitab Al

Kaafi dan mempelajari tentang Syiah Imamiyyah sejak 40

tahun lalu.

Tapi mengapa ustadz Mudzakir pura-pura tidak tahu

tentang kekafiran ini ?



Dalam video berjudul “Jelas Dan Gamblang ! Inilah Alasan
Ustadz Mudzakir Tidak Mau Mengkafirkan Syi'ah Secara
Umum” yang dirilis oleh channel youtube Al Islam TV
tanggal 17 Mei 2020, di menit pertama ketika menjawab
pertanyaan tertulis dari audience :

“Apa alasan ustadz untuk tidak mengkafirkan orang-
orang Syiah, tolong dijelaskan. Dan apakah ada dari
kalangan Syiah yang harus dikafirkan?”

Ustadz Mudzakir menjawab,

“Jadi begini, orang Syiah itu sopo to ? Itu yang mesti kita
pahami dulu. Faham Syiah itu ialah faham yang
melebihkan Imam Ali atas para shohabat yang lain
termasuk kepada sayyidina Abu Bakar, sayyidina Umar,
sayyidina Utsman”



Nampak jelas sekali bagaimana beliau membangun opini
bahwa mayoritas Syiah itu baik, tidak ada perbedaan yang
sangat prinsip dengan Ahlus Sunnah. Perbedaannya, Syiah
menganggap Ali bin Abi Thalib lebih utama sedangkan Ahlus
Sunnah meyakini Abu Bakar, Umar dan Utsman lebih utama.
Beliau sama sekali tidak menyinggung kesesatan Syiah selain
Syiah yang menganggap Ali bin Abi Thalib adalah jelmaan
Allah (Syiah Sabaiyyah) dan Syiah yang meyakini malaikat
Jibril salah menurunkan wahyu (Syiah Ghurobiyyah),
sedangkan kesesatan Syiah Imamiyyah sama sekali tidak
pernah disebutkan

Kemudian setelah menyampaikan definisi Syiah yang seperti di
atas, untuk meyakinkan hadirin bahwa Syiah itu baik, beliau
lalu menjelaskan bahwa Imam Bukhori dan para ulama hadits
lainnya juga mengambil riwayat dari ulama-ulama Syiah.



Di menit 6:42 Ustadz Mudzakir membuat sebuah logika
dalam bentuk pertanyaan:

“Apakah saya harus mengatakan, ini hadits diriwayatkan
oleh imam Bukhari dan di dalam sanadnya ada seorang
kafir, apakah begitu ?”.

Dengan logika ini Ustadz Mudzakir berupaya menggiring
opini bahwa mayoritas Syiah itu baik, mereka adalah para
pengikut sayyidina Ali bin Abi Thalib, bahkan Imam Bukhori
dan imam ahli hadits lainnya pun mengambil riwayat dari
mereka. Kalaupun ada Syiah yang sesat, toh ahlus sunnah
wal jama’ah juga ada yang sesat.

Namun orang-orang yang memahami strategi penyusupan
Syiah akan menyimpulkan, ini adalah metode tasykik atau
pengkaburan yang sangat sistematis.



Maka agar umat tidak menjadi bingung saya perlu
menjelaskan bahwa definisi (pengertian) Syiah yang sering
disebutkan oleh ustadz Mudzakir itu adalah definisi Syiah
sebelum adanya kelompok yang menolak kekhalifahan
Abu Bakar, Umar dan Utsman.

Imam Ibnu Hajar Al Asqolani berkata:

“Tasyayyu’ (berpemikiran Syiah) dalam pengertian para
ulama terdahulu (salaf) adalah mereka yang lebih
mengutamakan Ali bin Abi Thalib dibandingkan Utsman bin
Affan dan bahwa Ali adalah pihak yang benar dalam
peperangannya sedangkan yang bertentangan dengan
beliau adalah pihak yang salah akan tetapi mereka tetap
mendahulukan dan mengutamakan Abu Bakar dan Umar
dibanding Ali. Ada juga yang berkeyakinan bahwa Ali
adalah makhluk paling mulia setelah Rasulullah .”



“Jika mereka berkeyakinan seperti itu karena kehati-hatian,
jujur dalam memegang Dien dan berijtihad maka riwayatnya
tidak tertolak disebabkan keyakinannya ini, apalagi jika
mereka tidak mengajak orang-orang untuk mengikuti
keyakinannya tersebut. Adapun Syiah menurut pengertian
ulama yang datang setelah itu (kholaf) adalah mereka yang
jelas-jelas menolak kepemimpinan Abu Bakar, Umar dan
Utsman. Riwayat Rofidhoh, yaitu Syiah yang ghuluw tidak
bisa diterima dan tidak ada kehormatan sedikitpun
padanya”

(Tahdzibut Tahdzib 1/81)

Dari penjelasan Imam Ibnu Hajar Al Asqolani di atas dapat
kita simpulkan bahwa definisi Syiah menurut ulama Salaf
sebelum munculnya Syiah Rofidhoh berbeda dengan Syiah
menurut ulama kholaf setelah munculnya Syiah Rofidhoh.



Orang awam pun paham bahwa logika ustadz Mudzakir
dengan menyebutkan adanya periwayat hadits dalam kitab
shohih Bukhari yang terindikasi berpemikiran Syiah adalah
untuk menggiring pemahaman umat Islam bahwa Syiah itu
baik, buktinya Imam Bukhari pun menjadikan orang Syiah
sebagai periwayat dalam haditsnya. Kalau kafir mana mungkin
imam Bukhori mengambil riwayat dari mereka?

Namun nampaknya ustadz Mudzakir tidak jujur menyebutkan
bahwa yang diambil riwayat oleh Imam Bukhari hanyalah
mereka yang mengutamakan Ali dibanding shahabat yang
lain, bukan yang menolak kekhalifahan Abu Bakar, Umar dan
Utsman. Imam Bukhori dengan tegas mengkafirkan Syiah
Rofidhoh, termasuk di dalamnya Syiah Imamiyyah Itsna
Asyariyyah, sehingga tidak mungkin beliau mengambil
hadits dari Syiah Rofidhoh





Imam Bukhari berkata :

خلفصليتأموالرافضي،الجهميخلفصليتأباليما
ينُاكحون،ولايعُادونولاعليهم،يُسلملاوالنصارى،اليهود

ذبائحهمتُؤكلولايشهدون،ولا

“Aku tidak peduli (sama saja bagiku) apakah aku sholat di
belakang penganut Jahmiyyah, Syiah Rofidhoh ataukah aku
sholat di belakang Yahudi dan Nashrani. Mereka tidak
perlu diberi salam, tidak boleh menikah dengan mereka,
persaksian mereka tertolak dan sembelihan mereka juga
tidak boleh dimakan”

(Kholqu Af’al al Ibad 125)



1. Seseorang yang mengaku menolak Syiah karena telah
mempelajari kitab Al Kaafi tidak mungkin tidak paham
tentang Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah dan tidak
mungkin akan menyatakan bahwa Syiah itu baik.

2. Jika ia tetap menyatakan bahwa Syiah itu baik atau sengaja
membangun opini bahwa mayoritas Syiah itu baik, berarti
ia menganggap baik orang-orang yang mengkafirkan Abu
Bakar, Umar dan Utsman dan menganggap baik orang yang
menyatakan Al Qur’an sudah dirubah-rubah oleh para
shohabat

3. Patut diduga bahwa yang bersangkutan memang sedang
melakukan strategi tasykik atau strategi membangun
keragu-raguan akan kesesatan Syiah di kalangan umat Islam
ahlus sunnah





Pertanyaan Pertama
• “Jika memang menurut ustadz Mudzakir ada Syiah

yang baik, tolong tunjukkan kepada kami di mana
mereka berada saat ini ? Seperti apa pemahamannya?
Apa nama kelompoknya ? Siapa pemimpinnya ? Apa
kitab-kitab yang menjadi rujukan mereka?”

• “Setelah mempelajari kitab Al Kaafi kemudian menolak
untuk mengikuti Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah,
apa alasan penolakan ustadz Mudzakir? Apakah
karena mereka sesat atau karena mereka kafir?”

• “Berdasarkan telaah kitab Al Kaafi, menurut ustadz
Mudzakir apakah Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah
termasuk Syiah yang baik, Syiah yang sesat atau Syiah
yang kafir ?”



يسَىَّابْنَِّيلََّعَلَىَّلِسَانَِّدَاوُودََّوَعَِّلعُِنََّالَّذِينََّكَفَرُواَّمِنَّْبَنَِِّإِسْراَئَِّ
نَّْكَانوُاَّلَاَّيَ تَ نَاهَوْنََّعََّ(78َّ)دُونََّمَرْيََََّذَلِكََّبِاََّعَصَوْاَّوكََانوُاَّيَ عْتََّ

عَلُونَّمُنْكَرٍَّفَ عَلُوهَُّلبَِئْسََّمَاَّكَانوُاَّيَ فَّْ
“Orang-orang kafir dari Bani Israel telah dilaknat Allah 

melalui lisan Daud dan Isa putra Maryam. Yang demikian
itu disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui
batas. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang

tindakan mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya
amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu”.

(QS Al Maidah 78 – 79)

Semoga ayat ini dapat mengingatkan ustadz Mudzakir
bahwa menyembunyikan kemungkaran atau tidak
berusaha mencegah kemungkaran adalah suatu perbuatan
durhaka, melampaui batas dan sangat dilaknat Allah Ta’ala
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1. Imam Ath Thusi

“Imam Al Kulainy adalah seorang yang tsiqoh (terpercaya) dan
sangat memahami hadits-hadits”

2. Imam An Najasyi

“Imam Al Kulainy adalah orang yang paling tsiqoh dalam ilmu
hadits dan yang paling kuat hafalannya”

3. Imam At Thabrisi

“Imam Al Kulainy adalah periwayat dan ahli hadits paling tsiqoh
dan paling utama dalam Syiah”

4. Imam Al Huli

“Imam Al Kulainy adalah manusia yang paling tsiqoh dalam ilmu
hadits”

5. Imam Husain Abdus Shomad

“Imam Al Kulainy adalah ahli hadits paling terkemuka di
zamannya, manusia paling tsiqoh dan paling paham dalam ilmu
hadits”



6. Imam Nurullah At Tasturi

“Imam Al Kulainy adalah orang paling tsiqoh dalam Islam
dan salah satu tonggak utama dalam ilmu hadits”.

7. Syaikhul Islam Al Majlisi

“Muhammad bin Ya’qub Al Kulainy adalah orang yang paling
tsiqoh dalam Islam, orang yang paling diterima
periwayatannya di antara manusia, yang selalu dipuji oleh
orang khos dan awam. Semoga Allah Menyatukannya
dengan para Imam yang mulia karena beliau adalah
manusia yang paling dhobith (cerdas dan kuat hafalannya)
dan paham dalam masalah ushul dan yang paling
menguasainya, yang paling agung dan paling bagus
karangannya di antara Firqoh An Najiyah (kelompok yang
selamat)”



8. Ayatullah Khomeini
“Beliau adalah ahli hadits yang paling utama, imamnya
mereka, orang yang terpercaya dalam Islam dan di
antara kaum muslimin, Hujjah (pembela) kelompok
Syiah, pimpinannya umat, rukunnya Islam dan
kepercayaannya, sulthannya para ahli hadits, syaikhnya
ahli hadits dan yang paling utama di antara mereka,
tiang utamanya Islam dan kaum muslimin,
kebanggaannya kelompok Syiah yang haq (benar) dan
pemukanya”

(Al Kafi Jilid 1 halaman 79 - 82 terbitan Darul Hadits
Iran dengan tahqiq Qism Ihyai’t Turots Markaz Buhuts
Darul Hadits)





Dan aku (Al Kulainy) katakan, “Sesungguhnya engkau
sangat menginginkan kitab yang telah mencukupi dan
mengumpulkan di dalamnya seluruh bidang ilmu agama
yang sudah cukup untuk para penuntut ilmu, sebagai
rujukan para pencari jalan yang lurus serta referensi bagi
siapa saja yang menginginkan ilmu agama serta
mengamalkannya berdasarkan hadits-hadits shohih yang
diriwayatkan dari orang-orang yang jujur dan terpercaya
juga sunnah-sunnah yang menjadi dasar amal, dan
dengannya kewajiban dari Allah dan sunnah Nabi Nya
dilaksanakan”

(Al Kafi Jilid 1 halaman 16 dalam Khuthbatul Kitab atau
muqaddimah dari penyusun, terbitan Darul Hadits Iran dengan
tahqiq Qism Ihyai’t Turots Markaz Buhuts Darul Hadits)



Dengan pujian dari para ulama Syiah Imamiyyah
terkemuka termasuk dari Khomeini serta
penjelasan dari Al Kulainy sendiri bahwa seluruh
hadits dalam kitab Al Kaafi kedudukannya shohih,
maka jika ada orang Syiah yang mengatakan
bahwa di dalam kitab Al Kaafi ada hadits yang
shohih, tapi juga ada yang dhoif bahkan ada
yang maudhu’ (palsu), ketahuilah bahwa itu cara
mereka bertaqiyyah untuk mengelak ketika
terungkap kesesatannya oleh Ahlus Sunnah Wal
Jamaah..!!!!.



Sebagai contoh, saat kita menemukan hadits

tentang pengkafiran Abu Bakar dan Umar misalnya,

atau hadits tentang jumlah ayat Al Qur’an menurut

Syiah adalah 17.000, mereka akan mengelak dengan

mengatakan,

“Tidak benar itu, itu fitnah, mengada-ada, itu

haditsnya lemah atau itu haditsnya palsu”

Padahal sebenarnya mereka meyakini hadits itu

shohih, hanya saja mereka sedang bertaqiyyah agar

kesesatannya tidak terbongkar sehingga ditinggalkan

oleh umat Islam.
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Dalam kitab Al Kaafi, Kitabul Iman wal Kufr Bab Da’aimul
Islam, jilid 2/15 disebutkan bahwa rukun Islam adalah :
Shalat, Zakat, Shaum (puasa), Haji, Al Wilayah

Rukun wilayah maksudnya adalah meyakini bahwa 12 imam
mereka diangkat oleh Allah sebagaimana para nabi, dan
mereka semua ma’shum, terhindar dari dosa.

Menurut Syiah Imamiyyah rukun Al Wilayah ini sama
kedudukannya dengan rukun Syahadat dalam ahlus
sunnah wal jama’ah. Maksudnya, siapa saja yang tidak
meyakini keimamaman 12 imam mereka adalah kafir
murtad seperti orang yang tidak bersyahadat. Saya
menemukan banyak sekali hadits Syiah Imamiyyah tentang
hal ini, namun hanya saya sebutkan beberapa saja yang
terdapat dalam kitab Al Kaafi



Dari Fudhail dari Abu Ja’far – alaihis salam – dia
mengatakan, “Islam dibangun di atas 5 rukun :
Shalat, Zakat, Puasa, Haji, dan Al Wilayah. Dan
beliau tidak mengajak kepada sesuatupun melebihi
ajakannya kepada Al Wilayah”



Dari Muhammad bin Yahya dari Ahmad bin Muhammad
bin Isa dari Husain bin Said dari Ibnul ‘Arzami, dari ayahnya,
dari Imam Ja’far Ash Shodiq alaihissalam, beliau berkata :

“Pondasi (dasar) Islam itu ada 3 : Sholat, Zakat dan Al
Wilayah, tidak sah salah satu dari ketiganya kecuali bila
disertai dengan dua lainnya”

[Al Kaafi, Kitabul Iman wal Kufr Bab Da’aimul Islam,
2/15].

Makna asli atsafiyyu adalah 3 buah batu yang diletakkan di
atas tungku agar kokoh saat mendapat beban





عزاللهقولفيالسلامعليهاللهعبدأبيعنكثير،بناللهعبدعن
دادوااز ثمكفرواثمآمنواثمكفرواثمآمنواالذينإن]:وجل
:قال،(90:عمرانآل)[توبتهمتقبللن]137:النساء)[كفرا
فيوآلهعليهاللهصلىبالنبيآمنواوفلانوفلانفلانفينزلت
النبيقالحينالولايةعليهمعرضتحيثوكفرواالأمر،أول

نواآمثممولاه،فعليمولاهكنتمن:وآلهعليهاللهصلى
اللهرسولضىمحيثكفرواثمالسلام،عليهالمؤمنينلأميربالبيعة
منبأخذهمفراكازدادواثمبالبيعة،يقروافلموآلهعليهاللهصلى
.ئشالايمانمنفيهميبقلمفهؤلاءلهم،بالبيعةبايعه

(المكتبة الشيعية420/ 1: أصول الكافي)



“Dari Abdullah ibnu Katsir dari Abu Abdillah (Al Husain)
beliau berkata tentang firman Allah dalam surah An Nisa 37
dan Ali Imron 90 : “Sesungguhnya orang-orang yang
beriman kemudian kafir, kemudian beriman kemudian kafir
lalu bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima
taubatnya dan mereka itulah orang-orang yang sesat”. Ayat
ini turun berkaitan dengan Fulan, Fulan dan Fulan (Abu
Bakar, Umar dan Utsman) mereka beriman kepada Nabi di
awalnya kemudian kafir saat diterangkan tentang wilayah
(pengangkatan Ali sebagai Imam) kemudian mereka
beriman lagi dengan membaiat Amirul Mukminin (Ali) saat
nabi bersabda “Barangsiapa yang menjadikan aku sebagai
wali (pemimpin) nya maka Ali adalah juga walinya. Lalu
mereka beriman dengan membaiat Amirul Mukminin (Ali)



“Kemudian kafir lagi ketika Rasulullah shollallohu alaihi wa
alihi wasallam wafat dan tidak pernah lagi berbaiat kepada
Amirul Mukminin (Ali) bahkan mereka bersedia menerima
baiat dari orang-orang yang membaiat mereka. Maka
mereka ini tidak tersisa sedikit pun keimanan dalam diri
mereka” (Ushulul Kaafi jilid 1 hal 420 : Al Maktabah Asy
Syi’iyyah/Shia Online Library )

Hadits dalam kitab Al Kaafi ini sangat jelas menyatakan
bahwa Abu Bakar, Umar dan Utsman murtad karena tidak
membaiat Ali bin Abi Thalib sebagai Imam lalu beriman lagi
setelah membaiat Ali kemudian murtad lagi karena
mencabut baiat. Inilah keyakinan mereka tentang rukun Al
Wilayah yaitu siapa saja yang tidak meyakini keimaman 12
imam mereka adalah kafir murtad



إِنََّّ:تعالىاللهقولفياللهعبدأبيعنالإسنادبهذاالكلينيروى
نأدَْبَارهِِمعَلَىارْتَدُّواالَّذِينَّ َّمَادَِّبَ عَّْمِّ [25:محمد]الْهدَُىلَهمَُُّتَ بَينَّ

.أتباعهماوفيفيهماواللهنزلت:قال

Al Kulainy juga meriwayatkan dalam Al Kaafi, tentang tafsir
surah Muhammad ayat 25 (artinya) “Sesungguhnya orang-
orang yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah
petunjuk itu jelas bagi mereka”. Ayat ini turun berkaitan
dengan mereka berdua (Abu Bakar dan Umar) serta para
pengikut mereka

(Ushulul Kaafi jilid 1 hal 420 : Al Maktabah Asy
Syi’iyyah/Shia Online Library )





Baru jilid 1 saja
saya sudah

menemukan
kekafiran Syiah

Imamiyyah Itsna
Asyariyyah. 
Mengapa

kekafiran ini
tidak pernah
disampaikan
oleh ustadz

Mudzakir agar 
umat Islam 

waspada
terhadap Syiah

Imamiyyah?



Diriwayatkan oleh Al Kulaini dari Abu Abdillah beliau
berkata : "Sesungguhnya kami memiliki Mushaf Fathimah
Alaihas salaam, tahukah mereka apa Mushaf Fathimah
Alaihas salaam itu ?” Beliau menjawab : "Apakah Mushaf
Fathimah Alaihas salaam itu ?”

منفيهماواللهمرات،ثلاثهذاقرآنكممثلفيهمصحف
واحدحرف  قرآنكم

"Mushaf Fathimah adalah mushaf yang di dalamnya
terkandung 3 kali lipat Qur'an kalian ini. Demi Allah
tidak ada satu huruf pun yang sama dengan Qur'an
kalian..!!!!!
(Al Kaafi jilid 1 hal 141 - 142 Kitab Al Hujjah Bab Dzikrus Shohifah
wal Jafr wal Jami’ah wa Mushaf Fathimah, terbitan Mansyurat Al
Fajr Beirut cetakan tahun 2007 M/1428 H 7)



Untuk mengelabui ahlus sunnah, orang Syiah selalu
mengatakan bahwa Al Qur’an mereka sama dengan Al Qur’an
kita. Mereka selalu mengelak soal Mushaf Fathimah ini.
Padahal menurut keterangan para ulama mereka, Mushaf
Fathimah saat ini masih dibawa oleh Imam mereka yang ke-12,
Muhammad Al Mahdi bin Hasan Askari yang ghoib sejak tahun
260 hijriyyah.

Keyakinan tentang adanya Mushaf Fathimah ini dikuatkan
dengan hadits dalam kitab Al Kaafi yang menyatakan bahwa
jumlah ayat Al Qur’an yang sebenarnya adalah 17.000 ayat



Dari Ali bin al Hakam dari Hisyam bin Salim dari Abu
Abdillah (Husain) alaihissalam, beliau berkata,
“Sesungguhnya Al Qur’an yang diturunkan oleh
Jibril alaihissalam kepada Muhammad shollallohu
alaihi wasallam terdiri dari 17.000 ayat”

(Al Kaafi jilid 2 hal 350 Kitab Fadhlul Qur’an bab An
Nawadir hadits nomer 29, terbitan Mansyurat Al Fajr
Beirut cetakan tahun 2007 M/1428 H 7)







“Hadits ini adalah shahih dan sudah tidak ada yang
tertutupi lagi bahwa hadits ini dan hadits-hadits
lainnya adalah sangat nyata dan terang-terangan
menjelaskan tentang kekurangan Al Qur’an dan
perubahan Al Qur’an. Dan menurut saya (Al Majlisi)
bahwa hadits-hadits dalam masalah ini
kedudukannya mutawatir ma’nawi. Menolak semua
hadits di atas konsekwensi utamanya adalah menolak
untuk menjadikan semua hadits sebagai pijakan …..”

(Mir’atul ‘Uqul fi Syarh Akhbar Ali Rasul, Syaikhul Islam
Maulana Muhammad Baqir Al Majlisi jilid 12 halaman
525 bab Nawadir)



1. Syaikh Al Mufid (Muhammad bin Nu’man)

2. Abul Hasan Al Amili

3. Ni’matullah Al Jazairi

4. Muhammad Baqir Al Majlisi

5. Sulthan Muhammad Al Khurosani

6. Sayyid Adnan Al Bahrani



Diriwayatkan dari Abu Bashir dari Abu Abdillah tentang
firman Allah surah Al Ahzab ayat 71 :

ازَّفََّفَ قَدبعدهمنئم ةوالاا علي  ولايةفيورَسُولَهاللهََّيطُعَّومن
عَظِيماًَّفَ وْزاًََّ

“Seperti ini yang diturunkan (diwahyukan) oleh Allah”

(Ushulul Kaafi jilid 1 hal 414 dan 417 : Al Maktabah Asy
Syi’iyyah/Shia Online Library )



1. Abu Ja’far Al Kulaini

2. Ali bin Ibrahim Al Qummi

3. Ni’matullah Al Jazairi

4. Muhammad Baqir Al Majlisi

5. Sulthan Muhammad Al Khurosani

6. Sayyid Adnan Al Bahrani

7. Muhammad Faidh Al Kasyani

8. Syaikh Al Mufid (Muhammad bin Nu’man)

9. An Nuuri Ath Tahbrisi

10. Muhammad bin Mas’ud Al Ayyasyi

11. Sayyid Yasin Al  Musawi

12. Ayatullah Khomeini

13. Sayyid Abul Qosim Al Khu’i

14. Sayyid Ali Taqi



1. Ni’matullah Al Jazairi dalam kitab Al Anwar An
Nu’maniyyah 2/360

2. Abul Hasan Al Amili dalam kitab Muqaddimah Ats
Tsaniyyah li Tafsir Mir’atil Anwar hal 36

3. Karim Khan Al Karmani (Mursyidul Anam) dalam kitab
Irsyadul Ulum hal 3/121

4. Ali Asghar Al Barjarudi dalam kitab Aqoid Syiah hal 27

5. Syaikh Al Mufid (Muhammad bin Nu’man) dalam kitab
Aro’ Haulal Qur’an karangan Ayatullah Ali Al Isfahani hal
135



Pertanyaan Kedua
• “Menurut ustadz Mudzakir, apakah orang yang mengganti

rukun Islam dan tidak mengakui syahadat sebagai rukun
Islam masih pantas disebut muslim ? Apakah orang yang
meyakini Al Qur’an belum sempurna dan masih ada wahyu
lagi setelah Nabi  wafat masih pantas disebut muslim ?
Apakah orang yang mengkafirkan Abu Bakar, Umar dan
Utsman masih pantas disebut muslim?”

• “Mengapa ustadz menyembunyikan kesesatan dalam
perkara-perkara ushul ini saat ditanya tentang Syiah yang
sesat padahal ustadz sudah menelaah dengan cermat kitab
Al Kaafi, sedangkan ustadz juga mengetahui betapa
pesatnya perkembangan Syiah Itsna Asyrariyyah di
Indonesia? Apakah ustadz tidak khawatir umat Islam
terjerumus ke dalam Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah?



Pertanyaan Ketiga
• “Ustadz Mudzakir meyakini bahwa mereka yang

menganggap Al Qur’an sudah mengalami perubahan
adalah kafir, apakah ustadz juga mengkafirkan Syiah
Imamiyyah Itsna Asyariyyah yang meyakini bahwa Al
Qur’an sudah berubah?”

• “Ustadz Mudzakir sangat tegas mengkafirkan Ahmadiyyah
karena mereka meyakini adanya nabi setelah nabi
Muhammad, tapi mengapa ustadz tidak mau
mengkafirkan Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah yang
meyakini adanya wahyu setelah nabi wafat, meyakini Al
Qur’an sudah berubah dan meyakini Al Qur’an yang
benar adalah 17.000 ayat, padahal semua ini adalah
penyimpangan dalam masalah ushul?”
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• Apakah orang yang mengatakan ayat Al Qur’an sebanyak

17.000 masih muslim walaupun dia bersyahadat, sholat

dan membayar zakat?

• Apakah orang yang mengkafirkan Abu Bakar, Umar dan

Utsman masih muslim walaupun dia bersyahadat, sholat

dan membayar zakat?

• Apakah orang yang mengatakan para shohabat telah

merubah Al Qur’an masih muslim walaupun dia

bersyahadat, sholat dan membayar zakat?

• Apakah orang yang mengatakan para shohabat telah

mengkhianati Nabi  masih muslim walaupun dia

bersyahadat, sholat dan membayar zakat?



Mengapa ustadz Mudzakir tidak berani mengkafirkan

Syiah Itsna Asyariyyah hanya karena mereka masih

bersyahadat, sholat dan membayar zakat sedangkan

beliau berani dan tegas mengkafirkan Ahmadiyyah

padahal mereka juga masih bersyahadat, sholat dan

membayar zakat?

Kalau alasannya karena Ahmadiyyah mengakui ada Nabi

setelah nabi Muhammad  bukankah Syiah Imamiyyah

Itsna Asyariyyah malah meyakini syahadat bukan rukun

Islam? Mereka juga meyakini wahyu yang turun kepada

nabi Muhammad  belum sempurna. Mereka meyakini

para imam mereka yang 12 ma’shum bahkan lebih

mulia dibanding para nabi.



Di halaman 49 ustadz KH. Mudzakir
mengatakan



Pertanyaan Keempat
• “Sedemikian jelasnya kekufuran Syiah Imamiyyah Itsna

Asyariyyah yang telah saya sebutkan di atas, dan itu
semua ada dalam kitab Al Kaafi, lalu mengapa setiap kali
ustadz Mudzakir ditanya tentang kesesatan Syiah beliau
selalu bersikap seolah-olah belum pernah membaca
semua kekufuran ini bahkan berulang-ulang minta
ditunjukkan kesesatan yang mana ?”

• “Karena ustadz Mudzakir minta ditunjukkan Syiah yang
mana yang sesat, dan saya sudah menunjukkan sebagian
kecil dari kesesatan Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyah
dalam kitab Al Kaafi yang sudah ustadz pelajari dan
ustadz pahami, lalu apakah ustadz bersedia
menyatakan bahwa Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyah
kafir?“



Pertanyaan Kelima
• “Ustadz Mudzakir juga bertanya mana orangnya ?

Seandainya saya bisa menunjukkan kekufuran
Khomeini dengan bukti yang nyata, apakah
ustadz Mudzakir bersedia menyatakan bahwa
Khomeini kafir?”







Khomeini berkata dalam wasiatnya :

أئمتنامنهياعدالصبالقرآنتُسمىوالتيالحياةتهبالتيالأدعيةبأنفخوروننحن
عليبنسينللحعرفاتودعاءالشعبانية،الأئمةمناجاةمناأننفخرنحن.المعصومين

ذلكطميةالفاوالصحيفةهذا،محمدآلزبورالسجاديةوالصحيفةالسلام،عليهما
المرضيةللزهراءتعالىاللهقبلمنالملهمالكتاب

"....Kita bangga bahwa do'a-do'a yang memberikan
kehidupan yang dinamakan Al Qur'an yang naik ke langit
adalah berasal dari imam-imam kita yang ma'shum. Kita
juga bangga dengan munajat Imam-imam Asy Sya'baniyyah,
do'a Arafat untuk Imam Husein bin Ali alaihimas salaam dan
lembaran-lembaran As Sajjadiyyah (yaitu) Zabur nya umat
Muhammad. Dan shohifah (lembaran-lembaran) Fathimah,
yaitu kitab yang diwahyukan oleh Allah kepada (Fathimah)
Az Zahra’ yang diridhoi Allah...!!!“.

(Washoyal Imam Khomeini)





Dalam tulisannya Khomeini berkata :

اجلمنلاإوسلمعليهاللهصلىالنبيصحبواما
ونشرهالديناجلمنلاالدنيا

“Mereka (para shahabat) tidak menemani
Rasulullah  melainkan hanya demi tujuan
duniawi, bukan demi (tegaknya) agama dan demi
untuk menyebarkannya”

(At Ta’adul Wat Tarjih - Khomeini hal 26)



فأثر،اتهحيآخرفيوسلمعليهاللهصلىاللهرسولآذىعمرإن
وإنالعالمهذاعنبرحيلهعجلتصدمةوكانتاللهرسولذلك

يبطنهاتيالوالزندقةللكفرتعبيراًَّكانإنماعمرجانبمنالإيذاء
بداخلهعمر

“Sesungguhnya Umar bin Khattab telah menyakiti
Rasulullah  di akhir hayat beliau  dan itu sangat
membekas dalam diri Rasulullah  serta merupakan
pukulan hebat yang mempercepat wafatnya beliau
meninggalkan dunia ini. Sesungguhnya tindakan itu jika
dilihat dari sisi Umar adalah sebagai perwujudan
kekufuran dan sikap zindiq (sesat dan menyimpang)
yang selama ini disembunyikannya”

(Kasyful Asrar - Khomeini hal 119)



Dalam kitab yang sama halaman 176 Khomeini
mengatakan

كلمات–الرسولأي–أذنيهوفيعينيهأغمض
مالأعمنوالنابعةالفريةعلىالقائمةالخطابابن

والزندقةالكفر
“Beliau menutup matanya sementara di telinga
beliau  terdengar kalimat-kalimat Umar bin
Khattab yang tercetus dari kebohongan dan
muncul dari kekufuran serta zindiqnya”

(Kasyful Asrar - Khomeini hal 176)



Khomeini Meyakini Para 
Shahabat Telah Merubah Al 

Qur’an

يعنِ–عليهمسهلاًَّكانلقد):الأسراركشفكتابهفيقال
اولواويتنالقرآنمنالآياتهذهيخرجواأن–الكرامالصحابة
ويغيبوهآنالقرَّعلىالستارويسدلوابالتحريفالسماويالكتاب

إلىسلمونالميوجههاالتيالتحريفتهمةإن،العالمينأعينعن
114ص:ارالأسرَّكشف-(الصحابةعلىتثبتإنماوالنصارىاليهود
طبعة،94ص"متضادتانصورتان":الندويالحسنأبوالشيخكتابعننقلاًَّبالفارسية

عمان



“Para shahabat Nabi sangat mudah mengeluarkan
ayat-ayat ini (tentang Imamah Ali bin Abi Thalib)
dari Al Qur’an dan menerima begitu saja kitab
samawy ini dalam keadaan telah dirubah-rubah lalu
menutupi perubahan Al Qur’an itu serta
menyembunyikannya dari pandangan mata seluruh
alam ini. Sesungguhnya tuduhan merubah kitab
suci yang dinyatakan oleh kaum muslimin bukan
hanya pantas diarahkan kepada Yahudi dan
Nasrani saja melainkan juga kepada para shahabat
ini”
(Kasyful Asrar - Khomeini hal 114 edisi bahasa Persia, dinukil dari
Kitab Shurotani Mutadhoddatani karangan Syaikh Abul Ali An
Nadwi terbitan Amman halaman 19)





ولايتهالتخضعتكوينيةوخلافةساميةودرجةمحموداًَّمقاماًَّللإمامإن
ئمتنالأأنمذهبناضرورياتمنوإن،الكونهذاذراتجميعوسيطرتها

الرواياتمنينالدماوبِوجب،مرسلنبيولامقربمَلَك َّيبلغهلامقاماًَّ
عليهمةوالأئموسلمعليهاللهصلىالأعظماللهرسولفإنوالأحاديث

وردوقد..ينمحدقبعرشهاللهفجعلهمأنواراًَّالعالمهذاقبلكانواالسلام
ولابمقر ملكيسعهالاحالاتاللهمعلناإن:السلامعليهمعنهم

مرسلنبي
“Sesungguhnya para Imam memiliki kedudukan yang mulia
dan derajat yang tinggi serta penguasaan atas alam
semesta ini (khilafah takwiniyyah) di mana setiap
komponen atom dari jagat raya ini tunduk pada
kepemimpinan dan kekuasaannya”.



Dan sesungguhnya di antara yang paling penting dari
aqidah kita adalah keyakinan bahwa para Imam memiliki
kedudukan yang tidak akan dapat dicapai oleh malaikat
yang paling dekat dengan Allah maupun nabi yang diutus-
Nya. Dan berdasarkan riwayat-riwayat yang ada pada kita
kita wajib meyakini bahwa Rasul yang paling mulia dan
para Imam Alaihimus salam, sebelum alam semesta ini
diciptakan mereka merupakan cahaya-cahaya yang Allah
tempatkan di antara lubang-lubang Arsy-Nya. Dan telah
diriwayatkan dari mereka ini : “Bahwasanya kami memiliki
berbagai keadaan dalam kebersamaan dengan Allah yang
tidak mungkin terjadi pada Malaikat yang paling dekat
dengan Allah maupun para nabi yang diutus-Nya”

(Al Hukumah Al Islamiyyah - Khomeini hal 52)





Imam Ahmad bin Hanbal berkata :

يُصلىلافداعية،رافضياًَّأوقدرياً،أوجهمياً،كانإذا
عليهيُسلمولاعليه،

“Jika ia seorang penganut paham Jahmiyyah, atau
Qadariyyah atau pendakwah ajaran Syiah
Rofidhoh, maka tidak usah disholati dan tidak usah
diberi salam”

(As Sunnah Lil Kholal : 785)



Imam Bukhari berkata :

خلفصليتأموالرافضي،الجهميخلفصليتأباليما
ينُاكحون،ولايعُادونولاعليهم،يُسلملاوالنصارى،اليهود

ذبائحهمتُؤكلولايشهدون،ولا

“Aku tidak peduli (sama saja bagiku) apakah aku sholat di
belakang penganut Jahmiyyah, Syiah Rofidhoh ataukah aku
sholat di belakang Yahudi dan Nashrani. Mereka tidak
perlu diberi salam, tidak boleh menikah dengan mereka,
persaksian mereka tertolak dan sembelihan mereka juga
tidak boleh dimakan”

(Kholqu Af’al al Ibad 125)



Imam Ibnu Hazm berkata :

ليسواافضالرو فإنالقراءاتتبديلالروافضدعوىفيقولهموأما
فيىوالنصارَّاليهودمجرىتجريطائفةوهي..المسلمينمن

والكفرالكذب

“Adapun perkataan orang-orang tentang pengakuan
Syiah Rofidhoh yang merubah bacaan-bacaan Al
Qur’an, sesungguhnya Rofidhoh bukan termasuk
kaum muslimin. Mereka adalah kelompok yang
berjalan di atas jalannya Yahudi dan Nashrani dalam
masalah kedustaan dan kekafiran”

(Al Mufashshol 2/78)



Pertanyaan Keenam

• “Mengapa Ustadz Mudzakir menjelaskan tentang sikap
Imam Bukhori yang menerima riwayat dari orang Syiah
dengan tujuan meyakinkan umat Islam Ahlus sunnah
bahwa Syiah itu baik, tetapi ustadz Mudzakir
menyembunyikan fatwa Imam Bukhari tentang kafirnya
Syiah Rofidhoh ?”

• “Sebagai seorang ulama, seharusnya ustadz Mudzakir
bersikap jujur menjelaskan bahwa Syiah yang diterima
periwayatannya oleh Imam Bukhari adalah yang tidak
menolak Abu Bakar, Umar dan Utsman. Sedangkan Syiah
yang menolak kekhalifahan mereka menurut Imam
Bukhari adalah kafir murtad. Mengapa ustadz Mudzakir
hanya menukil pendapat Imam Bukhari yang
menguntungkan Syiah saja ?”



Al Ustadz KH Mudzakir dan Tuduhan Syiah hal 85



“Kalau tidak karena Syiah, saya sudah berbaiat

kepada Khomeini”

Jika menurut ustadz Mudzakir Syiah hanyalah faham yang

melebihkan Ali dibanding shohabat yang lain mengapa

dijadikan alasan untuk tidak berbaiat kepada Khomeini?

Bukankah imam Bukhori pun menerima riwayat orang yang

melebihkan Ali dibanding shohabat yang lain? Berarti

Syiahnya Khomeini bukan Syiah yang seperti itu, tetapi

Syiah yang sesat.

Kalau ustadz Mudzakir sudah tahu Syiah nya Khomeini itu

sesat mengapa selama ini ustadz Mudzakir konsisten

menutupinya dan membela mereka dengan menyatakan

mereka masih bersyahadat, masih sholat, masih membayar

zakat?



PERTANYAAN KETUJUH

• Bukankah ustadz sendiri yang mengatakan bahwa Syiah
adalah orang-orang yang lebih mengutamakan Ali
dibanding shahabat yang lain. Lalu mengapa ustadz
menolak berbaiat dengan Khomeini dengan alasan
karena Khomeini Syiah.

• Jika demikian pasti ada masalah dengan Syiah nya
Khomeini. Kalau sekedar karena adanya perbedaan furu’
dengan Syiah nya Khomeini, mengapa sampai membuat
ustadz tidak bersedia berbaiat ?

• Kalau karena perbedaan ushul, berarti sebenarnya
ustadz sudah mengetahui kesesatan Syiah Imamiyyah
sejak 40 tahun lalu, mengapa ustadz menyembunyikan
kesesatan mereka ini ?





Setelah penjelasan yang panjang lebar dan setelah mencermati

sikap ustadz Mudzakir selama kurun waktu 40 an tahun ini, saya

menyimpulkan 2 fakta yang selama ini disaksikan oleh umat

Islam, khususnya di Solo :

1. Ustadz Mudzakir adalah salah satu ulama yang paling paham

tentang Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah karena pernah 2

kali diundang ke Iran dan sudah menelaah serta meneliti

kitab Al Kaafi, kitab rujukan utama Syiah Imamiyyah Itsna

Asyariyyah tulisan Abu Ja’far Al Kulainy

2. Ustadz Mudzakir selalu menghindar untuk menjelaskan

tentang kesesatan Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah dan

memberikan jawaban yang berbelit-belit (muter-muter),

padahal sebagai seorang ulama beliau memiliki kewajiban

untuk menjelaskan kepada umat agar umat tidak terjerumus

ke dalam kesesatan Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah



Dari 2 fakta di atas, saya kemudian menyimpulkan

4 kemungkinan berikut :

1. Ustadz Mudzakir sangat paham kesesatan Syiah

Imamiyyah Itsna Asyariyyah sehingga menolak

untuk mengikuti Syiah Imamiyyah Itsna

Asyariyyah, tetapi beliau tidak pernah

mengungkapkan kesesatan Syiah Imamiyyah

Itsna Asyariyyah saat umat Islam bertanya

tentang kesesatan Syiah. INI ADALAH SIKAP

YANG BATHIL DAN SESAT



2. Ustadz Mudzakir sangat paham kesesatan Syiah

Imamiyyah Itsna Asyariyyah, bersikap abstain,

netral, tidak menolak juga tidak menerima

Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah tetapi secara

sengaja menyembunyikan kesesatan Syiah

Imamiyyah Itsna Asyariyyah dan tidak bersedia

menjelaskan kepada umat Islam karena tujuan

tertentu. INI ADALAH SIKAP YANG LEBIH

BATHIL DAN SESAT



3. Ustadz Mudzakir menganggap Syiah Imamiyyah

Itsna Asyariyyah tidak sesat, bersikap abstain,

netral, tidak menolak juga tidak menerima Syiah

Imamiyyah Itsna Asyariyyah, dan beliau tidak

pernah mengungkapkan kesesatan Syiah

Imamiyyah kepada umat Islam ahlus sunnah wal

jama’ah dan selalu menghindar saat ditanya

tentang kesesatan Syiah Imamiyyah. INI SIKAP

YANG SANGAT BATHIL DAN SESAT



4. Ustadz Mudzakir menganggap Syiah Imamiyyah

Itsna Asyariyyah tidak sesat, menerima dan

mendukung Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyah,

sehingga beliau tidak pernah mengungkapkan

kesesatan Syiah Imamiyyah kepada umat Islam

ahlus sunnah wal jama’ah dan selalu menghindar

saat ditanya tentang kesesatan Syiah Imamiyyah.

INI SIKAP YANG AMAT SANGAT BATHIL DAN

AMAT SANGAT SESAT



Padahal umat Islam berharap ustadz Mudzakir
yang sangat paham tentang Syiah Imamiyyah Itsna
Asyariyyah menyatakan dengan tegas menolak
Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah, menyatakan
bahwa Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah sesat
menyesatkan kemudian menjelaskan kepada umat
Islam semua kesesatan Syiah Imamiyyah Itsna
Asyariyyah serta mengajak para ulama dan umaro’
untuk bahu membahu menghadang
perkembangan Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah
di Indonesia ini.



Namun yang terjadi justru sebaliknya, tidak pernah terucap
dari ustadz Mudzakir bahwa Syiah Imamiyyah Itsna
Asyariyyah sesat menyesatkan, apalagi kafir murtad, maka
jangan salahkan kalau umat menyimpulkan bahwa ustadz
Mudzakir adalah pendukung Syiah Imamiyyah Itsna
Asyariyyah.

Benar bahwa Ustadz Mudzakir berhak mengatakan, yang
menuduh lah yang harus membawakan bukti, maka semua
yang saya paparkan ini adalah bukti yang diminta itu.
Karena tindakan dan perbuatan seseorang lebih kuat
sebagai bukti dibanding ucapannya. Perbuatan ustadz
Mudzakir yang sengaja mengkaburkan dan
menyembunyikan kesesatan Syiah Imamiyyah Itsna
Asyariyyah lebih kuat sebagai bukti dibanding ucapan
ustadz Mudzakir “Saya bukan Syiah”



Meskipun demikian, jika setelah beberapa pertanyaan di atas
disampaikan kepada beliau, kemudian beliau membuat
pernyataan terbuka bahwa :

1. Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyah kafir murtad (atau
minimal sesat menyesatkan)

2. Khomeini kafir karena meyakini adanya mushaf Fathimah,
mengkafirkan Abu Bakar, Umar dan Utsman juga menuduh
mereka merubah Al Qur’an

3. Saya berlepas diri dari Khomeini dan Syiah Imamiyyah
Itsna Asyariyah

Lalu beliau bersama-sama ulama Ahlus Sunnah menjelaskan
kesesatan Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyah kepada umat Islam
sebagai bukti beliau sama sekali tidak mendukung Syiah, maka
umat Islam Ahlus Sunnah juga harus lapang dada mencabut
tuduhan Syiah kepada beliau.



Namun sebaliknya, bila setelah penjelasan yang terperinci
tentang kesesatan Syiah Imamiyyah Itsna Asyariyyah yang
saya sampaikan ini, kemudian pertanyaan-pertanyaan saya
sudah disampaikan kepada beliau dan beliau diam saja atau
tidak bereaksi sama sekali maka tidak ada keraguan lagi bagi
kaum muslimin ahlus sunnah wal jama’ah tentang siapa
sejatinya beliau.

Selanjutnya menjadi tanggung jawab MUI Surakarta
khususnya untuk bersikap adil dan jujur tanpa menutup-
nutupi fakta yang sudah kita saksikan bersama ini. MUI
Surakarta juga harus mencabut kesimpulan dan
rekomendasi yang telah dibuat dalam buku “Al Ustadz KH
Mudzakir dan Tuduhan Syiah Sebuah Upaya Klarifikasi”



واللهَّتعالىَّأعلمَّبالصواب



Materi Bedah Buku Dapat
didownload di

www.pptqannahl.com















1. Ni’matullah Al Jazairi dalam kitab Al Anwar An
Nu’maniyyah 2/360

2. Abul Hasan Al Amili dalam kitab Muqaddimah Ats
Tsaniyyah li Tafsir Mir’atil Anwar hal 36

3. Karim Khan Al Karmani (Mursyidul Anam) dalam kitab
Irsyadul Ulum hal 3/121

4. Ali Asghar Al Barjarudi dalam kitab Aqoid Syiah hal 27

5. Muhammad An Nu’man Syaikh Al Mufid dalam kitab
Aro’ Haulal Qur’an – Ayatullah Ali Al Isfahani 135







Penjelasan Imam Ibnu Hajar Al Asqolani dan Imam 

Adz Dzahabi mengenai periwayatan Imam Bukhari 

dari orang-orang yang tasyayyu’ (memiliki

pemikiran Syiah) 

علياوأنعثمان،علىعليتفضيلاعتقادهوالمتقدمينعرففيالتشيع"
وتفضيلهما،الشيخينتقديَمعمخطئ،مخالفهوأنحروبه،فيمصيباكان
وسلم،عليهاللهىصلاللهرسولبعدالخلقأفضلعلياأنبعضهماعتقدوربِا
سيمالاذا،بهروايتهتردفلامجتهداصادقاديناورعاذلكمعتقدكانوإذا
فلاالمحض،الرفضفهوالمتأخرينعرففيالتشيعوأما.داعيةغيركانإن

.(1/81هذيبالتتهذيب).انتهى"كرامةولاالغاليالرافضيروايةتقبل



Imam Ibnu Hajar Al Asqolani berkata:

“Tasyayyu’ (berpemikiran Syiah) dalam pengertian
para ulama terdahulu (salaf) adalah mereka yang
lebih mengutamakan Ali bin Abi Thalib
dibandingkan Utsman bin Affan dan bahwa Ali
adalah pihak yang benar dalam peperangannya
sedangkan yang bertentangan dengan beliau
adalah pihak yang salah akan tetapi mereka tetap
mendahulukan dan mengutamakan Abu Bakar dan
Umar dibanding Ali. Ada juga yang berkeyakinan
bahwa Ali adalah makhluk paling mulia setelah
Rasulullah .”



“Jika mereka berkeyakinan seperti itu karena waro’,
jujur dalam memegang Dien dan berijtihad maka
riwayatnya tidak tertolak disebabkan keyakinannya
ini, apalagi jika mereka tidak mengajak orang-orang
untuk mengikuti keyakinannya tersebut. Adapun
Syiah menurut pengertian ulama yang datang
kemudian (kholaf) adalah mereka yang jelas-jelas
menolak kepemimpinan Abu Bakar, Umar dan
Utsman (Rofidhoh, pent). Riwayat Rofidhoh, yaitu
Syiah yang ghuluw tidak bisa diterima dan tidak ada
kehormatan sedikitpun padanya”

(Tahdzibut Tahdzib 1/81)



:اللهرحمهالذهبيالإماموقال
أويع،التشكغلو:صغرىفبدعة:ضربينعلىالبدعة"

وتابعيهمابعينالتفيكثيرفهذاتحرف،ولاغلوبلاكالتشيع
جملةلذهبهؤلاءحديثردفلووالصدق،والورعالدينمع
كالرفض،ىكب بدعةثم.بينةمفسدةوهذهالنبوية،الآثارمن

اللهرضيوعمربكرأبيعلىوالحطفيه،والغلوالكامل
).كرامةلاوَّبهميحتجلاالنوعفهذاذلك،إلىوالدعاءعنهما،
.(1/5الاعتدالميزان



Imam Adz Dzahabi berkata:

“Bid’ah ada 2 macam : bid’ah sughro (kecil) seperti
tasyayyu’ (berpemikiran Syiah) yang berlebihan atau
tasyayyu’ tanpa sikap berlebihan dan merubah-rubah. Ini
banyak ditemukan pada para Tabi’in dan tabut tabi’in. Jika
periwayatan hadits dari mereka tertolak maka akan sangat
banyak hadits Nabi yang hilang, dan ini merupakan
mafsadah (kerusakan) yang nyata. Yang kedua adalah
bid’ah kubro (besar) seperti penolakan secara keseluruhan
terhadap kepemimpinan Abu Bakar, Umar dan Utsman
(Syiah Rofidhoh), merendahkan Abu Bakar dan Umar serta
mengajak orang-orang untuk melakukan hal seperti itu.
Kelompok ini tidak bisa diterima riwayatnya dan tidak ada
kehormatan buat mereka” (Mizanul I’tidal 1/5)



Gerakan Syiah di Indonesia 
Oleh : H. As’ad Said Ali 

(Wakil Ketua Umum PBNU, Mantan wakil Kepala BIN)

http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-ids,4-id,32380-lang,id-
c,kolom-t,Gerakan+Syiah+di+Indonesia-.phpx





Marja Al Taqlid dan Sayap Militer Syiah

Dewasa ini Syiah Indonesia sedang berupaya
membuat lembaga yang disebut Marja at Taqlid,
sebuah institusi kepemimpinan agama yang sangat
terpusat, diisi oleh ulama-ulama Syiah terkemuka
dan memiliki otoritas penuh untuk pembentukan
pemerintah dan konstitusi Islam. Di beberapa
negara yang masuk dalam kaukus Persia lembaga
itu telah berdiri kokoh dan memainkan peran yang
efektif dengan kepemimpinan yang sangat kuat. Di
Irak misalnya, lembaga Marja At Taqlid dipimpin
oleh Ayatollah Agung Ali Al Sistani.



Lembaga Marja At Taqlid, selain berfungsi
menyusun dan mempersiapkan pembentukan
pemerintahan dan konstitusi Islam, juga berfungsi
menyusun prioritas-prioritas pemerintah, termasuk
pembentukan sayap militer yang disebut maktab
atau lajnah asykariyah. Selama Marja at Taqlid ini
belum terbentuk maka pembentukan maktab
askariyah pun pastilah belum sistematis dan
terstruktur.

(Gerakan Syiah di Indonesia - H. As’ad Said Ali : Wakil ketua
umum PBNU, Mantan wakil Kepala BIN)



1. Ali bin Abi Thalib Al Murtadho (wafat 40 H)

2. Hasan bin Ali Al Mujtaba (wafat 50 H)

3. Husain bin Ali Asy Syahid (wafat 61 H)

4. Ali Zainal Abidin bin Husain (wafat 94 H)

5. Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal Abidin (wafat 117 H)

6. Ja‘far As Shadiq bin Muhammad Al Baqir (wafat 148 H)

7. Musa Al Kadzim bin Ja‘far As Shadiq (wafat 183 H)

8. Ali Ar Ridha bin Musa Al Kazim (wafat 202 H)

9. Muhammad Al Jawwaad bin ‘Ali Ar Ridha (wafat 220 H)

10. ‘Ali  Al Hadi bin Muhammad Al Jawaad (wafat 254 H)

11. Hasan Al ‘Askari bin ‘Ali (wafat 260 H)

12. Muhammad Al Mahdi bin Hasan Al Askari (ghaib 260 H)






